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ABSTRAK

Penelitian berjudul “Pembelajaran Berbasis Praktikum Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Dan Keterampilan Proses Siswa Psda Maten Pertumbuhan Dan
Perkembangan Kelas VI MTsN Kuta Baro Aceh Besur ™ telah dilaksanakan pada
tangeal 24 Juni 2003 sampm dengan 4 Juli 2013, Penelitian ini bertujuan untak
mengetahui  peningkaten  hasil belajar dan  keterampilan  proses siswn  melalui
pembelajaran berbasis praktikum pada pokok bahasan Pertumbuhan dan Perkembangan
di MTsN Kuta Baro Aceh Besar Metode dalam penelition ini vaimu eksperimen dengan
rancangan pretes dan postes kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VI sebanyak 7 kelas vang berjumlah 155 siswa, sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIIL dan kelas VI masing-masing berjumlah 20
siswit. Pengambilun sample secora random sampling, Instrumen penelitian hasil belajar
mengeunakan  tes dan  analisis  data  menggunkan  up-t Instrumen  mengukor
keterampilan proses menggunakan lembar pengamatan keterampilan proses siswa, yang
dianalisis dengan rumus persentose. Hosil Penelitian menunjukkan 1 himng = 1 tabel
(9,7 268). Pada kelas eksperimen memperoleh nilai 83,40 dan kelas kontrol 67 65 dan
hasil keterampilan proses siswa 74,2 termasok kedalam katagori baik. Pada kelas
kontrol terdopat perbedaan hasil belajar dengan kelas eksperimen. Kesimpulon yang
diperoleh adalah pembelajaran berbasis praktikum dapat meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan proses siswa pads maten periumbuhan dan perkembangan MTsN Kuta
Baro aceh Besar.

Kata Kunei:Peningkatan hasil belajar, Keterumpilan proses, Perumbubon  dan
perkembangan

PENDAHULUAN menyediokan berbagai kesempatan yvong

Pembelajuran sdalah suatu proses
interaksi. vaitu hubungan timbal balik
antara  guru  dengan  stswa,  Guro

memberikan bimbingan dan
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dapat mendorong  siswa  belajar dan
untuk memperoleh pengalaman sesuni
dengan  tujuan  pembelajaran,  Proses

pembelajaran melibatkan  berbagai
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kegtatan  dan  undakan  yang  perlu
dilakukan untuk  memperoleh  hasil
belajar vang baik, salah satunya yaitu
dengan dibentuknya  berbasis
{ Safnowandi, 2002:135). Pada
pembelajaran berbasis prakiikum, siswa

melakukan dalam miemperolel
pengetahuan/konsep pembelajaran
sehingga  pembelsjaran  bermakna,

Pembelajaran bermakna  dibarapkan
Mampu bertahan lorma
diinpatan/memor  siswa karena  siswa
menemukan  pengetabunnnya  melalui
metode lmiah (Conmy, [958:14).
Berdasarkan matert pertumbuhan
don  perkembangan  perlu adanva
praktikum. dengan adanya pembelajaran
berbasis  pruktikum  siswa dapa
langsung imeliliat
pertumbuban dan perkembangan pada
tumbuhan  berlangsung  sehing  siswa

bagaimana

lebih mampu mengingat materi tersebut
baik didalam ruangan kelas maupun
tempnl  masyarnkat  sekitar.  Dengan
dilakukannys pembelajaran  berbasis
prakiikum oktifitas  siswa  pun  lebih
kreatf sehingpa mereka pintar secara
teoritis telapi juga pintar secarn aplikasi.
Adapun kompetensi dasar pada materi
pertumbuhan dan perkembangan  yaitu
menganalisis pentingnya  pertumbuhan
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dan  perkembungan  pada  makhluk
hidup, dengan indikator mengetahui
adanya  pejala pentumbuban  dan
perkembangan, faktor yang
mempengaruhl pertumbuban dan
perkembangan. Indikator yang terdapait
pada keterampilan proses vailu siswa
mempereleh pengetahuan tentang suatu
abjek  dengan  menggunankan  atas
bertindak terhadop objek it melalw
inderanya.  Maka dari i,  wnmk
meningkatkan  hasil  belmgar  siswa
terhadap  materi  pertumbuban  dan
perkemban gan perlu adanya
pembelajaran berbasis oopraktikem.
Setiap  siswa  menginginkan
prestasi  belajar  lebih  tinggi  dalam
semun  matn  pelijamn.  Siswa  vilog
memiliki intelegensi tingei okan lebib
berhasil bita dibandingkan dengan siswa
wang memilikn intelegensi yang rendah.
Data yang diperoleh don observasi awal
bahwa di MTsN Kuta Bare Aceh Besar,
tingkat prestasi belajur untuk  mater
pertumbuhan dan perkembangan nilai
rata-ratn fertingg siswa vaiiu 67 (Rekap
Nilui Siswn Kelas VI Tabun Ajaran
20011/2012). Hal ini masih dibawah
kriterin  ketuntosan  minimal  (KKM)
wyaitu 72, Pada materi imi tidak

dilakukan kegiatan praktikum,
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dikarennkan ndak tersedianva  wakiu
untuk kegiatan praktikum don apabila
dilakukannys kegiatan prakiikum maks
akan membutuhkan wakiu yang relatif
lnma yote lebih dari 2 x 40 menit
( Syafruddin, S.Pd).

Kegunaan pembelajoran berbasis
proktikum dapat membuat anak  didik
lebih  percaya  miss kebenaran
berdasarkan  percobasanys  sendin
daripada  hanyva menerima Kota  guru
anu buku.

Dengan  adanya  pembelajaran
berbasis praktkum dapat meningkatkan
hasil belajar dengan pemabaman teor
belgjar  vang  lebih  mendalam  dan
keterampilan  proses siswi,  siswa
tersebut  mampu  untuk  mengukur,
MEngamati, menghkomunikasikan
sehingea membiasakan siswa  untuk
lebih berfikir dan bertindak ilminh.

Oleh sebab itu penulis melakukan
suaty penelition  sebagai suatu usaha
untuk  meénpetshun  *Pembelafaran
Berbasis Prukiikum ok
Meninghathan  Haxil  Belajor  daw
Ketevampifare  Prosex Sivwea  padio
Materi Pertum bafan dar
Perkembangun Kelas VI MTiN Kt

Baro Aceh Besar”,
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1.1 Rumusan Masalah

Berdosarkan  latar  belakang
permasalahan, maka romusan masalab
dalam penelitian ini adalah -

1. Apakah pembelajoran berbasis
praknkum dapat meningkatkan
hasil belajar siswn pada materi
perumbubian dan
perkembangan  kelas VI
MTsN Kuta Baro Aceh Besar?

2. Bagaimunakah keterampilan

proses siswua pada materi perfumbuban
dan perkembangan kelas VI MTsN

Kuta Baro Aceh Besar?

1.2 Tojuan Penelition

Berdasarkan rumusan masalah yvang

divraikan, maka wjuan penelitian

i adalah @

I. Untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswn pada matert
pertumbubian dan
perkembangan siswa kelas VI
MTsN Kuta Baro Aceh Besar
melalu pembelajaran berbasis
prokikm.

2. Untuk mengetihi

keternmpilan proses siswa pada
maten pertumbuhon dan
perkembangan siswa kelas VIII
MTsN Kuta Baro Aceh Besar
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melalui pembelajaran berbasis
praktikum.
L3 Hipotesis

Adapun  hipodesis  penelition  1nd

ndalah :

. Terdopat peningkatn  hasil
belajor siswa vang  diajarkan
melalui pembelajarnn berbasis
praktikum dengan hasil belajar
siswa yang tidok menggunakan

pembelajaran berbpsis
prakiikum il materi
pertumbulan dan

perkembangan siswa kelas VIII
MTsN Kuta Baro Aceh Besar.
2 Terdapat keterampilan proses
siswn yang disjarkan melalui
pembelajaran berbasis
prakrikum dengan siswa yang
tidak digarkan melalui

pembelajaran berbasis
prakrikiim pada materi
permumbuhian dun

perkembangan siswa kelas VIIT
MTsN Kuta Bano Aceh Besar.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah
strategi belajor menpgajar biologi. Pada

mengembangkan
pembelajaran berbasis praktikum dalam

kegiatan ini

Vol. 6 No. 2 Mei 2018

upiaye  meningkatkan  hasil  belajur
melalui keterampilan proses siswa kelas

VI MTsN Kuta Baro Aceh Besar,

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latr belakang dan
tujuan penelitian maka dapat memberi
manfaat penelitian buk secam teorits

maupun prakis, antar lain
0. Penelitian ini dapot kiramya
memberikan informasi sejauh
mang penerapan pembelnjiran
berbasis

membanty siswa dalum proses

praktikum  dapat

belajar  mengajar  dengan
pemahaman yang baik.

b, Sebagni informasi bagi guru
mats pelajaran (IPA) biolog
untuk mengembangkan konsep
pengetahuan pada  mnteri
pertumbuhan dian
perkembangan  melafui  hasil
belujar kognitf.

¢, Sebagni informasi bagi penulis
untuk mengetahn  bagaimans
cara membantu siswa  dalum
proses  belajar  mengajar
melalui keterampilan proses.

d. Sebogai
penyelenggaraon  pendidikan,
khususnya pendidikan biologi

pedoman  dalam
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dalam updaya mencapad juan
pendidikian.

TINJAUAN PUSTAKA
1.1 Pembelnjaran Berbasis
Praktikum

Pembelajoran berbasis  praktikum
adalah upava interaksi antarm pura dan
siswa mgar siswa akif melakukan proses
belagar. Untuk mewujudkan
pembelajaran berbasis prakiikum
dengan  menggunakan  penyelidikan
ilmiah  diperlukan dus  keterampilan
proses sains, vaitu pengamatan  dan
cksperimen. Keterampilan proses suins
sangal  penfing  untuk  dipelajari  don
dikuasin  oleh  setip  orang.  Bila
seseorang lelah menguasai keterampilan
proses, maka orang fersebut  telah

T TR

diperlukon  didolam  belujar  tingkat

keternmpilan vang

fingei, yain  melakukan  pepelitian,

memecahkon  masalah,  mengamati.
mengkomunikasikan { Suparnao,
2007-12).

Kondisi  pembelajaran hanus

diperbaiki  yaitu  dengan  berbagai
pendekatan. model  dan metode
pembelajoran  antarn  lain  pendekatan
keterampilan proses, mietode
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eksperimen, dan el pembelajaran
langsung. Dalam  mengembanpkan
keterampilan proses, dapat digunakan
metode  prakiikum  karenn  dalam
praktikum
dikemibangkan bukan saja keterampilan

keterampilan yang

peikomotonk tetapn juga keterampilan
kognitif  dan afektif. Dengan
mengpunnkan  keterampilan  proses
maoka pengetnhuan siswa akan mampu
untuk mengembangkan konsep
pengetahunn vang telah ada sebelumnya
{Indrawati, 1999:3),

Pada kepiatan belajar mengajor
terdapat  berbagai macam  pendekatan
yang  dapat diterapkan gL
mengoptimalkan  hoasil  belnjar  yong
mngin dicapii, Salah satu pendekatan
yang dapat digunakan khususnyva pada
pengajaran ibmu smns yaitu pendekntan
keterampilan ~ proses.  Pendekatan
keterampilan proses merupakan
pendekatan  belajar  yang  mengarah

kepada kemampuan mental, fisik. sosial

dalam  individu  siswa  (Usman,
1994:09).

Manfaar dilakukannva
pembelajaran berbasis.  praktikum

khususnya bagi siswa  adalah  siswa
menemukan  bukti  kebenmaran  darni
sesuntu yvang telah dipelajarinyn, siswa
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mampe  mencan  dan  menemukan
sendiri berbagai jawaban atas persoalan-
persoalan  vang  dihadapinya  dengan
mengadakan
Sedongkan

percobaan sendiri.
manfat  bagi  guru
dilakukannya pembelajarun  berbasis
proktikum adalah  pars  gura  dapat
mengajar semua fakta dan konsep ilmuo
pengetaliuan kepada  siswa vang
dilakukan oleh siswa i sendin.
Mempermudah  gure  dalam  proses
belajar  mengajor  untuk - memoehami
konsep-konsep yang rumit dan abstrak
jika  disertai dengan  contohli-contoli
kongknt (Conny, 1988:14).

Keunggulan
berbasis  prakiikum  adalah dapat

menarik minat siswi untuk mempelajr

pembelajaran

biologi  dengan  melakukan  kegiatan
prakiikum, dapar membuat siswa lebih
percaya aftns kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan  percobasnya  sendini
doripada  hanya menerima Kati  guru
otnu buku, meingkatkon aktivitns don
kreativitas siswa, membiasakan siswa
berfikir  dan  bertindak  ilmiah.
Kelemohan — pembelajaran  berbasis
prakiikum adalah siswa yang kurang
sukn belajar kegiaton praktikum merasa
kurong mendapatkan  tambahan  ilmo
pengetahuan, membutuhkan wakiu yang

Vol. 6 No. 2 Mei 2018

banyak upalagi jika sebagian siswa
tdak tertantang dengan kegiatan ini
disinilah peran guru sebagai motivator
dituniul - sehingga  siswa  lebih  gial
belajar {Ancnimus, 2012).

Pembelajaran berbasis praktikum
bukan hanya belajar konsep tetapi
mencakup hakekat sains, praktk ilmiah
mencakup  didalamnya  keterampilan
proses sains yang akon menjadi modal
dasar  untuk  mampu  melabukan
penelitian yong
laboratoriom (Hodson, 996},
2.2 Hasil Belajar

Tujuan  pembelajoran.  berbasis

sebenarnya di

praktikum akon tercapai vang ditandai
oleh tingkat pengoasaan  kemoampuan
dan  hasil  belajar  siswa  Proses
pembelajaran berbasis  prakiikum
melibatkan  berbagai  kegintan  dan
tindakan yang perlu dilakukan oleh
siswa umuk memperoleh hasil belajor
yang baik.
Menurut  Dimyati - (2007:12)
mengatakan bahwa hasil belajar adalah
hasil proses belnjar i mana pelaku
aktif dalam belajor adalah siswa dan
pelaku akiif dalam pembelsjaran sdalah
guru. Menurut Sudjana (2005:3) hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku

S18W0D setelah mielalui proses
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pembelajaran. Semus perubahan  dari
proses belajar merupakan suat hasil
belajar dan mengakibatkan manusia
berubah dalam  sikap dan  tingkah
lakunya.

Berdasarkan pendapst di  atas
dapat disimpulkan  bahwa hasil belajar
adalah hasil yang dicapai oleh seorang
siswa setelah melakukan suatu usaha
untuk memenuhi Kebutuhonnya, Usaha
tersebut dipengarubi kondisi dan sinasi
tertentu, wvaitu pendidikon don latihan
dalam Suatu jenjang
pendidikon Pengukuran prestasi belajar
dapat  dilakukan  dengan  ites  dan

evalussi Evaluasi  dilakukon — untuk

miengetahui - prestasi  belajor  vang
dicapal  siswa.Untuk melakukin
evalunsi diperdukan  adanys  evaluasi
vang  objektif,
berkesinambungan {Sudjana, 2005:22).

menveluruh  dan

1.3 Keternmpilan Proses Siswa,

Pembelajaran berbasis
proktikum  dengan  menggunakan
pendekatan keterampilan proses sdalah
pembelajaran yang menckankan pada
proses  belmjar, oktivitas, kreativilas
peserta didik  dalm  memperoleh
pengetahuan  nilm  dan  sikap  dalam

kehidupan  sehari-hari.  Hubungan
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pembelajaran berbusis praktikum sangat
cral  kaitannya  dengan  keterampilan
Proses.

Keternmpilan  proses  sangat
penting untuk dipelgjon dan dikuasai
oleh seuap orang. Bila seseorang telah
menguasal keterampilan proses, maka
omng  fersebut telah menguasai
keterampilan  vang  diperfukan  dalam
belajar tingkat tinggi. yaitn melakukon
penelitian,  memecahkon  mosalab
Kemempusn pemecohon  masalah dan
peneliian  meropakan  keterampilan
hidup (Life skills) dan oleh karena itu
merupakan hasil belajor yang  paling
timggi (Thrahim, 2004: 1),

Keterampilan  proses  merupakan
kemampuan  siswa  uniwk  mengelola
{memperoleh)  yang  didapst  dalam
kegiatan belajor mengajar (KBM) vang
memberikan kesempatan seluss-lussnya
padn  siswa  untuk  mengamati,
merancang,  melaporkan,  mengukur,
merencanakan

mengkomunikasikan  hasil  perolehan

penelition,

tersebut {Conny, 2007:23),

Menurut  Indrawati  (2002:138)
mengatnkon bahwa pendekatan
keterampilan proses dimaksudkan untuk
mengembangkan  kemampuan  yang
dimalika oleh siswa adalah :
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[. Pendekatan keterampilan proses
memberikan  kepada  pengertian
yang tepai tentang hakekat ilmo
pengetahuan siswin dapat
mengalaimi

pengetahuan dan dapat lebih baik

rangsangan  ilmu

mengerti fakita dan konsep ilmu
pengetahuan
2. Mengajar  dengan  keterampilan
proses berarti memberi
kesempamn kepada siswa bekerja

dengan ilmu  pengetshuan  tidok

sekedar  menceritakan  ataw
mendengarkon cerita temtang ilmu
pengetalivan.

1. Menggunakan keterampilan

proses  untuk  mengajer  ilmo

pengetahuan
belajar proses dan produk ilmu

membual  siswd

pengetalivan sekaligus.

Pendekntan  keterampilan  proses
dilandas: oleh pengenian teori belujar
Bumer (1996:24) mengatakan  bahwa
“Pengetahuan yong  diperoleh  dengan
belajar penemuan
beberapa
pengetahuan itu akan bertahon lama
dapat  diingat  dan Jebih  muda

menunjukkan

perbaikan  antara lain

minerapkan pengetshuan tersebul pada
situnst yang lain™,

Vol. 6 No. 2 Mei 2018

2.4 Pertumbuhan dan Perkembangan

Pertumbuhan dan perkembangan
merupakan salah satu ciri ofganisme.
Pertumbuhan adalah proses
pertambohon  ukwran  (volume)  doan
jumlah sel vang tidak dapat dibalik
{ireversible). Artinya, mdivide  yang
telah umbuh besar tidak akan mumbuh
kembali kebentuk

meripakan suatu
perubahan  teratur  don sering  kali

semuln.

Perkembangan

menuju  keadoan  yvang  lebih  tinggi
{kompleks) arau kedewasaan.
Pertumbuhan dan perkembangan pada
makhluk hidup
bersamaan, Pertumbuhan dan
perkembanpgan  pada  tumbuhan  biji

digwah  dan

berlangsung

perkecambahan. Pada
cimbrio atan lembaga terdapat plumula
yang tumbuh menjadi batang, daun dan
tumbuh  menjadi

perkecambahan,

radikula  vang
akar Pada  akhir
tumbuban membentuk akar, batang dan
daun (Syamsuri. 2006:2).

Sebagai tahap awal untuk kajizn
mengenai  bologi  tumbuhan,  akan
memperkenolkan bentuk umum wbuh
tumbuban  dimulsi  dengan  strukiur
eksternal. Kita akan  melihst  boabowia
bentuk tumbuhan sangat dinamis, ters

meneris  dibentuk  oleh pola
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pertumbuban yung dikendalikan secara
genetik dan oleh responnya terhadap
lingkungan. Tubuh mwmbuhan  dibagi
kedalom sistem okar dan sistem funos
yang  dihubungkan  oleh  jaringan
vaskuler yang kontinue diseluruli tubuh
tumbuhan. Sistem akar dikotil im terdie
atas akar tunggang dan beberapa akar
luteral. Bagion batang dimana  daun
bertaut dipisahkan oleh russ, pada ujung
tunas terdapat kuncup terminal, voitu
titik  periumbuhan uwiama  funos
(Campbell, 2003:291).
a. Perkembangan bakal biji dan
buah
Empat bagion  perkembangin
bakal biji dan bunh adalah !
[. Bakal biji mengandung zigot
dan endosperma. Zigot tuimbih
menjadi embrie. Endosperma

menganduny

makanan  yong

cadangan
digunakan
untuk  pertumbuhan  dun
perkembangan embrio.

Basal berkembang Jaddi
suspensor, kulit bakal biji, dan
mengalirkan

endosperma.  Sel

i

nutnent  dark

ferrmanal
berkembang jadi proembrio.

3. Baji vang matang, embrio yang

dikelilingt kotiledon,
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endosperma, oty Kedunmya,
Tumbuhan dikotil mempunyai
dua  kotiledon,  sedanghkan
tumbuhan  monokotdl  hanya
memnpunyai satu kotiledon. Biji
dilindung oleh Kulit biji.

4. Buah  mulai
setelah terjadi penyerbukan,

berkembang

Epikatil

potatil

iTedor

Gambar 2.1 Struktur Biji

{Campbell, 2008:808)
b. Perkecambahan
Perkecambahan ITEnrLt

Campbell, (2003:363) adalal proses
pertumbuhan dan perkembangan embro
pada biji tumbuhan. Berikul ini proses
terjadinya perkecambahan
1} Dimula dari proses imbibisi
yaitu  proses  masuknya o oadir
kedalam biji dilanjutkan proses
pertambahan  fungsi sel  yang
jelas {diferensiasi) dan
pembentukan  organ  pada
tubuhan {organogenesis).
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2) Biji dapat berkecambah karena
didalomnys  terdapat  embrio
vl ;

o Akar  lembaga  berfungsi

sebagai akar

b, Duun lembaga sebign @

a) Tempat miermbiin
makunan
b} Fotosintesis
¢l Alat  pengmsap  maokanon
untuk embrio

JyBatang lembaga :

a) Epikotil : ruas batang diatas
daun lembaga yang akan
tumbuh menjadi batang dan
o

b} Hipokotil
dibawah  doun  lembaga

rias  batang

vang akan umbuh menjadi

akar
Berdasarkon  letak  kotiledonnya
pada ot perkecambahan,

perkecambahan dibag dus tipe, yaitu
hypogeal dan epigeal.

. Perkecambahan Epigeal:
perkecambahan  vang  ditandai
bagion  hipokotil terangkat ke
atas permukion tanah.
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bukal batang  yang  muncul
kepermukaaan tanal,

Gambar 2.7 Perkecambahan (a)
Epigeal, {b) Hipogeal {Campbell,
2003 :366).

¢. Pertumbiban Primer

Campbell, (2003:304) pada akhir
perkecambahan, tumbuhan membentuk
akar, batang dan  daun.Pada  wjung
batang dan akar terdapar  sel-sel
meristem  yang  bersifat | embrionik.
artinya sel-sel il dapat berdiferensiasi
menjadi sel-sel yang memiliki strukour
dan fungsi yang khusus Aktivitas sel
meristem menyebabkan batang dan akar
tumbuh memanjang. Proses
pertumbuhan ini disebut pertumbuhan
primer. Pertumbuhan  primer  batang

dapat diukur secara kuatitatif, misalnya

dengan alat  yang  dinamakan
2. Perkecambahon Hipopeal: o e
perkecambahan  yang  ditandai
bagion  epikotil  terbentukava
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Daerah penumbuban pada ujung
batang dan ujung okar dapat dibedakan
menjadi 3, yaitu
1) Daerah pembelahan sel

Terletak dibelokang ujung sel-sel
di daerah  ini oktf membelah

(Bersifat meristematis).

! ra M ;
Gambar 2.3 Meristem Primer
pada Ujung Batang {Campbell,
2008:808)

2y Daernh pemanjangarn sel
Terletak  dibelakong  daerah
pembeluhan, merupakan dacrah
vang semua selnya  dapat
membesar dan memanjang.

3y  Daerah diferensiasi
Merupakan daerah yang sel-sel
nya berkembang menjadi sel
vang memiliki  struktur  don

fungsi khusus.

d. Pertumbohan Sekunder
Pertumbuhon  sekunder  adalah

pertumbuban  diameter batang  vang

merupakan aktivitas sel meristem pada

kumbium. Kambium latersl (samping)

Vol. 6 No. 2 Mei 2018

vang ada disekeliling batng  dikotil
kecuali  dibagian  wjung.  Jaringan
kambium mampu  membelah  secarn
mitosis, Jika sel kambium membelah ke
arah fuar, sel yang luar menjadi sel
floem dan sel yang dalam tetap sebagin
kambium. Sebaliknya jika sel kambium
membelah ke arah dalam, sel yong
dalam menjoadi xvlem dan sel yang luar
tetap menjadi sel kambium. Jadi selama
proses  pembelahan  sel ini jaringan
kambium tetap dipertahankan. Xylem
dan floem vang terbentuk darn aktivitas
kambium ini disebut xylem dan floem
sekunder, Pertambahan jumilah sel dan
floem dan xylem ekunder menyebabkan
dinmeter  batang  bertambah  besar.
Aktivitns kambium vang membentuk
wvlem dan floem sekunder ini disebut
pertumbuhan sekunder {Cambell, 2003 :
3045,

l
ircmubebubian

"

fona

(ST ]
—r'- Fo
Fona 1 afevensias
Fermunem 1
ST |

Gambar 2.4 Meristem Apikal Batang
{Synmsuri. 2006:11)
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241 Faktor-Faktor Pengarul
Pertumbuhan dan Perkembangan
Tumbuhan

2472 Fakior Eksternal

(1994:96)

mengemukaksn  bahwa  fakor-fakior

Dwidjoseputro,

yang mempenganhi pertumbubian dan
perkembangan tumbulan dapat berasal
dari dalam twbuh tumbuhan ite sendirvi
matpun  berasal  dari lear  tubub
tumbuhan. Fakior vang berasal dari
dalam (internal) tumbuhan disntaranya
adalah  hormon dan  gen. sedangkan
faktor yang berasal dari luar (eksternal)
adalah mir, zat maksnan, kelembapan
udara, subu udara, dan cahaya. Berikul
ini merpakan fiuktor-fuktor eksternal
dantaranya adalah :

) Temperatir, imedrpenganihi
kerjn enzim dan kandungan air
pada lanmman

b} Cahava miatohari,

mempengaruhi lama dan waktu
fotosintesis pada tanaman.

¢} Aar, ph. oksigen, menentukan
luju fotosintesis,  pelann
universal, dan pengedar hasil
folosintesis

d) Mutrisi, berguna untuk

melangsungkan hidup.
243 Faktor Intermal

Vol. 6 No. 2 Mei 2018

a. Faktor Genetis

Gen terdapat pada kromosom dan
bertanggung jawab terhadap pewarisan
sifal melalui perkembangbiskan. Gen
jugn berperan sebagai pembown kode
untuk membentuk protein, enzim dan
hormon.  Ketiganya  penting  dalam
reakst  metabolisme  untuk  mengatur
pertumbuhan, Setiap sel hidup pada
organisme  okan  mewarisi - perangkat
genetis dari induknya Informasi genetis
yung diterima oleh setiap sel pada sam
pembelahan sel harus tepat agar sctiap
organ dapat berkembang dengan tepat.
Jadi, pola pertumbubian dan
perkembangen ditentukan oleh gen

b. Fakior Fisiologis

Dhwijoseputro, (1954:183)
mengemukakan  bahwa  hormon  yvang
mempengarubn  petumbuban dan
perkembangan makhluk hidup. Hormon
pads  tumbuhan  disebut  fitohormon,
Peran hormon tumbuhen  adalsh
merangsang periumbuhan, pembelahan
dan  pemanjangan sel.  Contoh
fitohormon antara lain auksin, giberelin,
sitokimin, etilen, asam troumalin,d dan
kalin.  Ada pula hormon  yvang

menghambat pertumbuhan diantamnye ;
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i

Auksin : unfuk memicu proses
penunjangan sel

Giberelin,

Pengaruh  hormon  giberelin
terhadap pertumbuban tanomon
adalah :

a) Berpengaruh terhiadap
perkembangan dan
perkecambahon embrio

by Merangsang  pembentukan

polen,  memperbesar  ukuran

bruah,

¢} Memngsang  pembentukan

bunga

d) Mengakhiri masa dormansi

pada biji

Etilen : berperan dalam proses

pemutangan buah dun

kerontokan daun

Sitokinin.

Pengaruh  hormon  sifokinin

terhadap pertumbuban tanomon

adalah :

u) Merangsang  pembentukan
akar dan batang dengan

menghambat dominansi
apikal
b}  Mengatur  perumbichan

daun don pucuk

¢} Memperbesar doun muda

Vol. 6 No. 2 Mei 2018

d}  Mengar  pembentukan

bunga dan buah
e} Menghambat Proses
prenuann

. Asam  absitat ¢ senvawa
penginhibitor  ({penghambat)

bekerja  berlawanan  dengan
auksin  dan  giberelin, untuk
proses penusan don  gugurnya
daun

. Kolin-Rizokalin
u. Hormon g
mempenganuhi
pembentuban akar
. Kaulokalin hormon  yang

mempengaruhi - pembentukan
batang

. Filokalin @ hormon  vikg

mempengarihi  pembentukan
daun

d. Atokalin @ hormon  yang

mempengaruhi - pembenetukan
burngi

7. Asam truumalin @ hormon yamg

berperan dalam Proses
regenerasi sel apabila umbuhan
mengalami kerusakon jaringan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penclitian
Pendekatan  yang  digunakan

dalam penehitian ini adalah pendekatan

kuantitatif dengan metode eksperimen.

3.2 Rancangan Penclitian

Penelition ini mengeunakan
rancingan penelitinn  cksperimen

dengan  desain  pretes  dan  postes
kelompok kontrol (Arikunto, 2008:87),
Desainnya adalah sebagai berikut -

Tabel . Desain Pretes dan Postes

Kelas Pretes | Perlakuan | Postes

Eksperumen | Ol X 02

Kontrol ol - 0z

(Sumber : Arikunto, 2008:87)

Keterangan :

ol ¢ diberi pretes

o2 : diben postes

X : perlokunn dengan

mengeunakan metode eksperimen
: tidak menggunakan

perlakuan

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di
MTsN Kuia Baro Aceh Besar pada

tanggal 24 Juni sampa dengan 4 Juh

Vol. 6 No. 2 Mei 2018

pads  semester ganpl Tahun Ajaran

201272013,

34 Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi  dalam penehitian  1m
adalah selurih siswa kelas VI pada
MTsN Kuta Baro Aceh Besar yang
berumlab 155 orang. Adaspun jumlah
populasi tersebut terdapat pada Tabel 1.
Tabel | Jumlsh Populasi Siswa MTsN
Kuta Baro Aceh Besar.

Lak
Pere
Perlnelan I- Jumlah
LTI
Kilas Lak Slawa
[1]
I
Siown Kelas VIIL 1 B 12 20
Siawn Kelas W 2 12 13 25
Stwwn Kelas VII1 3 11 L' 20
Siwwn Kelas VIIT 4 12 i3 25
Siwwn Kelas VIII 5 R i2 20
Sivwn Kelas VI & 14 I 15
Siswn Kelas VIIT 7 I L 20
Jumilah Th 70 153
Sumber : (Dewan Guru MTsN Kuta
Bio)
b, Sampel

Sampel pada penelitian i adalah
ketas VI 3 sebagai kelas  komtrol,
jumlah siswa sebanyak 20 dan kelas
WVIII 5 sebagai kelas eksperimen, jumlah

SISwWa sebonyak 20, Pengambilan
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sampel dilakukan teknik scak (random
sampling).

3.5 Teknik Pengumpulan data

Untuk mendapatkan data dalam
penelitian ini, peneliti bentindok sebagad
purn yang menerapkan  pembelsjaran
berbasis

cksperimen.  Penelitian  berepa  tes

praktikim  pada  kelas

tertulis  (pretes dom postes), nencana
pelaksannan  pembelsjaran  (RPP),
Lembar Kerja siswa (LKS) dan Lembar
Dbservasi.
a. Tes terulis (pretes dan postes)
digunakan unfuk memperoleh data

hasil belajar siswa, Tes vang

digunonkun  adalsh  tes  obyektl

sehanyak 40 soal dengan 4

alternatif pilihan jawaban
b. Rencana pelaksannan
pembelijaran. Sebelum
melaksanakon  belsjar  mengajar
terlebih diahulu IEnyYUsLn
perangkul  pembelajaran untuk
pokok bahasan pertumbuhan dan
perkembangan. Penyusunan BPP
bertujuan agar pembelajaran lebih
terarah din lebih tepat sosamnnya.
Perangkat pembelyjaran
ditampilkan  dalam  Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Vol. 6 No. 2 Mei 2018

¢. Lembar kerja siswa, Lembar kerja
siswa  diberikan  Kepada  siswa
beriujuan untuk  mengetahui

kemampuan  kognitif  dalam
melakokan  eksperimen  dengan
mengeunakan miedin
pembelajaran

d. Lembar Observasi, Lembar kedja
untuk  mengukur  keterampilan
posEs siswa pada snat
pembelajaran berbasis praktikum
berlangsung

3.6 Teknik analisis Data

Skor yang di peroleh dari hasil
belajar pretes dan postes  digunakan
sebagai  dota

merupakan wpi awal wntuk mengetahu

penelitian.  Pretes

kemampuan siswe, sedongkon postes
merupakan evalunsi sefelah
dilaksanakan proses belajar mengajar.
Selanjutnya skor hasil belajar tersebut
ditubulusi dan diolah dengan memakin
statistik uji —1 sebagai berikut ¢

t= 2

@, M%)

{Arikunto, 2008:307).

Keterangan:
M, = nilai rata-rata pada Kelompok
kelas kontrol
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M, = mla mta-rata pada kelompok
kelas eksperimen

N = banvaknya subyek

X = deviasi setiap nilad x; dan

Y = deviasi setiap nilai vs dan mean v,

{Arikunio, 2006311

Kriteria nilai t terhadap hipotesis pada
taraf signifikan 0,05
Apabilt T hisee <Uuse  : Ho diterima
Apabila t hitung = t g @ Ho ditolak
(Sudjana, 2005).
Skor  keternmpilan proses
dianalisis dengan rumus persentase:
P-Lx 100%
(Sudjann, 2005:43).
Keterangan :
P = Angka presentase vang dicari
F = Frekuensi vang diperoleh
N = Jumlah { seluruhnya
Hasil keterampilan proses siswi
ditafsirkan sesuai pada kriteria yang
dikemukokan oleh Arikunto {2006:245)
sebagai berikut -
B0 — 90— A Baik Sckali
66 — 7% — B Baik
36— 65 = C Cukup
40 — 55 = D Kurang
30 -39 = E Gagul
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yong dilakukan di
MTsN Kuta Baro Aceh Besar mengenai
peningkatun hasil belajar siswa melalui
kegiatan praktikum pada pokok bahasan
pertumbuhan  dan perkembangan
semester  ganjil  Tahun  Agaran
2013/2014, disajikan berikut ini.
4.0.1 Wilai Rots-ratn Hasil Belajor
Siswn  Kelas  Kontrol  dan Kelas
Eksperimen

Nilni rata-rata hasil belajar siswa
kelas kontrol dan kelas ekspenmen
mhun pembelajaran 20013-2014, dapast
dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Nilai Rats-Rata Hasil Belajar
Siswn  Kelie Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Nilai Rata-Rata Hasil
MNama Kelas Brinjar
Pretes Postes
Kelas 49 065 67,65
Kontrol
Kelas 47,05 R340
Ekspenmen

Sumber: Hisil Penelition, 2013
Berdosarkan Tabel 4.1 di atas

terdapat peningkaton hasil belajar siswa

yuitu nilsi ralg-rofa pretes dan postes

pada  kelas  koamtrol  dan  kelas
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eksperimen. Pada kelns kontrol nila
rala-rota pretes adalah 4905 dan postes
67,65, Pada kelas eksperimen nilai rata-
rafa pretes adalah 4705 dan postes
B3.40.

Hasil analisis, uji 1 menujukkan
bahwa terdapat peningkatan pada taraf
sigmifikan 0,05 antara kelas kontrol
dengan kelns eksperimen, (@ hitung -
9.7 >t tabel = 2,68). Hasil penelition
lenghkap dapat dilihor pada Lampiran 6,

4.1.2 Analisis Keterampilan Proses
Siswa Secura Klasikal

Berdasarkan data yang diperoleh
dari  Tabel 4.1 dapat  ditentukan
keterampilan  proses  siswa secara
individual, dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Nilai Keterampilan Proses

Siswa Kelas Ekspenmen

NO | Kelompok Nilai
Keterampilan
Proses
L. I ]
2 1 78
i in 75
4. v 68
5. v ]
JUMLAH 371

Sumber: Hasil Pepelitian, 2013
Perolehan skor secara klasikal

pada kelas eksperimien vang

mengeunakan  pembelajoran  berbasis

prakiikum adalah sebagai berikul.

Vol. 6 No. 2 Mei 2018

= Skor Peralehan

x100
Skar Hasil %

371
P= Trlﬂﬂ%

P=742%

Sesuni  dengan  kniena  yang
dikemukakan  oleh  Ankunte, maka
melolui  perhitungan secorn  klaskikal
yuilu 742 termasuk kedalam Katagon
baik. Jadi, dapat dikatakan baliwa
pengeunaan  pembelajaran  berbasis
prakitkum terdapal keteramplan proses
siswa baik secara individual maupun
klusikal pads materi permumbuban dan
perkembanpgan kelas  WIIL - Hasil
penelinan lengkap dapat dilihat pada
Lumpiran 4.

4.2 Tinjauan Terhadap Hipotesis
Berdasarkan analisis data dengan
menggunokan ujp-1 diperolel horga 1
hitung — 9.7 dan t tabel — 268 pada
taraf signifikan 3%, jadi t hitung > {
tubel - 9.7 = 2,6%) dan nilai
keterampilsn  proses 742 termasuk
kedalam  kastugonn  baik.  Dengan
demikian hipotesis berbunyi @ Terdapat
peningkatan  hasil  belajar  dan
keterampilan  proses  siswa yong
dinjarkan melalui pembelajoran berbasis
praktikum pads materi  permumbuban
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din perkembangan di MTsN Kuta Baroe
Aceh Besar,
4.3 Pembahasan

Pembelajuran berbasis prakitkum
memungkinkan  siswa  menggunakan
pengalaman  atsu - pengetahuan  vang
telah dimiliki  sebelumnya  secara
langsung sehingga dapat memnngkatkan
hasil belajar dan keterampilan proses
siswa, Pada pembelajiran ini siswa
tidak hanya sebagm pendengar tetapi
mierckn akiil dalam proses belajar.

Kegunaan pembelajaran berbasis
proktikum dapat membuat annk didik
lebih  percaya atas kebenaron  swatu
kesimpulan  berdasarkan  percobazanya
sendiri danpada honva menerima kata
gure  atau bukuSelsin ity manfa
berbasis  praktikum
khususnya bagi siswa dapat menemukan
bukti kebenaran dari sesuatu yang telah

pembelajaran

dipelajonnya. siswa mampa  mencari
dian menemukan  sendini berbagai
jowuban atas personlan-persoalan vang
dihadopinya  dengan  mengadakan
percobaan sendiri. Manfast bagi guru
dalam pembelajaran berbasis praktikum
adalah puru dapat mengajar semua fakia
don konsep ilmu pengetahuan kepada
siswa yang dilakekan oleh siswa it
sendiri dan mempermudah gura dalam

Vol. 6 No. 2 Mei 2018

proses  belajar mengajar ogar siswa
mudah memahami konsep-konsep yang
rumit dan abstrak jika disertai dengan
contoh-contoh kongkrit.

Keterampilan  proses  adalah
pembelajaran vang menekankan pada
proses  belajor, aktivims, kreativitas
siswa dalam memperoleh pengetaliuan
nilai dan sikap dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa yang telsh  menpuassi
keterampilan  proses, maka  siswa
tersebul memilikn  pengetahuan yoang
lebih mendalam dan memiliki keahlian
dilain keterampilan proses.
Keterampilan  poses  vang  dilakukan
oleh siswa yaitu siswa dapat menyusun
rumusan masaluh, menyusun hipotesis,
mengamati,  mengukur,
eksperimen,
melaporkan.

Pokok bahasan periumbuban dan
perkembangan  yang  digjarkan  pada
diliakukan
mengpunokan  pembelajaran  berbasis
praktikum, sedangkan pada  kelas
dilnkukan

merancany
mengkomunikasikan,

kelas eksperimen

kontrol,  pembelajaran
menggunakan metode ceramah. Hal ini
berdampak  pada  pemahaman  siswa
yung berbeds pada kelas kontrol dan
cksperimen. Siswa  yang  melakukan
kegiatan prakrikum memiliki perolehan
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skot lebib tinggi dibandingkan siswa
wang  tidak  melakukan  kegiatan
prikiikum.

Pada  kelas  ckspenimen,  siswi
langsung mengaplikasikan maten yang
dijarkan melalul  kegintan  prakikum
sehingea hasil belajar dan keterampilan
proses siswa meningkat, Pada keglatan
prakiikom, siswa dituntul untuk mamp
meryusun rumusan masalah, menyusun
hipotesis,
mengkomumkasikon  dan - melaporkan

mengamati,  mengukur,
untuk meningkatkan  keterampilan
proses siswa. Hal ini sejalan dengan
pendapar  yanmg  dikemukakan  oleh
Burner  (1996:24)  dalam  teorinya
“Pengetahuan yong  diperoleh  dengan
belajar  penemuan
beberapa
pengetahnan itu akan  bertahan  lama
dapat  diingat  dan lebih muodah

menunjukkan

perbaikan  antara  lain

menerapkan pengetahuan tersebut pada
siluasi yitmg lun™.

Pada kelas kontrol hasil belajar
siswa masih dibawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Hal ini dikarenakan
pada  saat  proses  belujar  mengajar
berlangsung  siswa  hanya  dibenkan
materi saj fanpa adanya suntu kegiatan
vang dapat menunjang keaktifan siswa
dan  pemahaman  materi  lebih
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mendnlim. Siswi vang  Cidak
menggunakan  pembelajaran  berbasis
praktikum  tidak  memiliki keahlian
dalam keterampilaon proses, schingga
berdampak pada hasil belajarnya juga
menurun. Oleh karena i uniuk
belajar  dan
keterampilan  proses  perlu  adanya

meningkatkan  hasil

pembelajaran berbasis praktikum.

PENUTLUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan  hasil
penelitian vang telah dilakubkan dapat
disimpulkan bahwaterdapat
I. Pembelajaran berbasis  prakuikum

analisis

dapat meéningkatkon hasil belajoar
siswa  padia  pokok  bahasan
pertumbuban dan  perkembangan
i MTsN Kuta Baro Aceh Besar.

(]

. Adanya keternmpilan proses siswa

yang diajarkan mebalii
pembelajaran berbasis  praktikum
padn pokok bahosan pertumbuhan
dan perkembangan di MTsN Kuta

Baro Aceh Besar,

5.2 Saran
I. Bagn puru yung akan melakukan
penelitian ind, agar dapat membuat

perencanaan semaksimal mungkin
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karena media  pembelajaran  ind
membutubkan wakin yang relatif
lnma,

2. Hendaknva Ly dalam
menyampaikan maftert
pertumbuhan dan  perkembanagn
dapat  mengeunakan media
pembelagaran yang  bervanasi.
Salah  satu  alternatif  tersebu
adalah  dengan  pembelajaran
berbasis priktikum untuk
mencapai  ujuan  pembelajaran

yung optumal.
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